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RINGKASAN

Studi Pemberian Pakan Alami Chaetoceros sp dan Brachionus plicatilis Muller
pada pcmbesaran juvenil bandeng (Chanos chanos Forkskall)

Permasalahan utama dalam pembenihan bandeng (Chanos chanos
Forkskall) adalah mortalitas yang tinggi. Ini disebabkan karena belum
ditemukannya jenis pakan yang ukuran dan kandungan nutrisinya tepat sebagai
pakan larva dan juvenil bandeng. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
kombinasi Chaetoceros sp dan Brachionus plicatilis Muller dan pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan juvenil bandeng

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah juvenil bandeng
dengan kepadatan 5 ckor/liter. Pakan uji yang diberikan berupa Chaetoceros sp
dan Brachionus plicatilis Muller dengan kombinasi sebagai berikut :

T1:  35.000 sel/cc/hari Chaetoceros sp/hari
T2 . 25.000 sel/cc/hari Chaetoceros sp dan 75 sel/ce/hari Brachionus plicatilis

Muller
T4 35.000 scl/cc/han Chaetoceros sp dan 35 scl/ce/hart Brachionus plicatilis

Muller
T4 : 25 sel/cc/hari Brachionus plicatilis Muller

Hasil penelitian menunjukkan pemberian Chaetoceros sp dan Brachionus
plicatilis Muller memberikan hasil berbeda nyata pada pertumbuhan dan pada
kelulushidupan. Sedang untuk pertumbuhan panjang memberikan hasil tidak
berbeda nyata.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pembenihan larva bandeng (Chanos chanos Forkskall) dimulai secara
komersial di Indonesia sejak tahun 1989, tetapi hasilnya belum begitu
memuaskan. Tetapi kegiatan budidayanya di Indonesia sudah berlangsung
sejak ratusan tahun yang ialu, meskipun demikian perkembangannya masih
memiliki beberapa hambatan antara lain ketersediaan lahan, pakan, benih

 bermutu tepat waktu,

Kendala utama adalah penyediaaan plankton sebagai pakan alami.
Pakan utama larva bandeng dari stadia D3 sampai D24 adalah Brachionus
plicatilis yang dianggap tepat (Sugama ef al, 1996). Beberapa upaya
penyediaan benih bermutu telah dilakukan, namun masih mengalami
hambatan terutama penyediaan benih stadia D3. Hal ini dikarenakan
pembenihan di hatchery Indonesia belum berhasi! menemukan pakan yang
tepat dan bermutu.

Penelitian telah dilakukan oleh .Departemen Pertanian tahun 1993
menunjukkan bahwa pemberian pakan Rotifera (Brachionus plicatilis ), kutu
air (Moiva sp), Copepoda dan Artemia salina kepada larva bandeng masih
memberikan mortalitas yang tinggi yaitu sekitar 50%. Istiyanto dan Ciptoroso

(1996) menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis Brachionus plicatilis
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1.2 Pendekatan Masalah

Mortalitas larva bandeng stadia D2-D23 dalam pembenihan di
hatchery masih cukup tinggi, berkisar 50-88%. Hal ini disebabkan dalam
stadia tersebut larva sudah memerlukan pakan dari luar, berupa pakan alami.
Sampai saat ini belum ditemukan pakan alami yang tepat dalam ukuran dan
nutrisi yang sesuai serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kelulushidupan yang baik pada stadia D2-D23.

Salah satu pakan alami yang biasa diberikan pada larva bandeng
adalah Brachionus plicatilis tetapi dalam kulturmya timbu!l kendala yaitu
penyediaaan Chlorela sp sebagai makanan Brachionus plicatilis. Alternatif
yang ada adalah mengganti sebagian atau keseluruhan kandungan Chlorela sp

dengan Chaetoceros sp.

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui ;
Pengaruh ‘kombinasi pemberian pakan alami antara Chaetoceros sp dan

Brachionus plicatilis pertumbuhan larva bandeng
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Gambar 1, Skema Pendekatan Masalah





